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BAB IV 

ANALISIS 

 

A. Pengunaan Kaidah Kebahasaan 

Dalam tafsir Fi Dzilalil Qur’an, lafadz Ulul Alba>b pada ayat 190-191 surat 

Ali Imron dilihat dari segi makna terdiri dari dua kata yaitu ( أولو ) dan ( الألباب ). 

Kata ( أولو )  dalam bahasa Arab adalah berarti memiliki, mempunyai.  Adapun 

kata ( الألباب  ) dalam bahasa Arab adalah bentuk jama` dari kata ( اللب ) yang 

berarti Akal, penggunaan kata ( اللب ) dalam bahasa Arab sendiri berarti bagian 

termurni, terpenting dan terbaik dari sesuatu. Dengan demikian, Ulul Alba>b 

berarti manusia  yang menggunakan  akalnya, untuk memikirkan dan memahami 

ayat-ayat Allah, baik ayat kauniyah maupun ayat qauliyah. 

Ulul alba>b terdiri dari kata ulu> yang merupakan kata benda jamak; yaitu 

kata tunggal yang bermakna jamak; seperti kata “dzu>” yang merupakan kata 

tunggal yang bermakna pemilik. Ulul  juga bermakna para pemilik. Alba>b 

bermakna akal-akal, bentuk jamaknya adalah lu>bb. Dan lu>bb artinya adalah akal 

murni dan tidak ternoda. karena itu, setiap lu>bb adalah akal namun tidak setiap 

akal itu adalah lu>bb. Kata alba>b berasal dari la-ba>b atau al-lu>bb yang artinya otak 

atau pikiran (intellect) dalam istilah inggris diartikan sebagai the ower of the mind 

by which we know reason an think (kekuatan pikiran yang dengannya kita 

mengetahui, menalar dan berfikir) disamping juga berarti orang yang memiliki 

potensi tersebut secara aktual kata albab adalah bentuk jamak dari lu>bb tetapi kata 
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al-lu>b ini bukan mengandung arti otak atu pikiran yang banyak sebagaimana 

jama’ dari alba>b, namun tedapat beberapa orang yang memiliki otak berlapis atau 

orang yang memiliki otak tajam. 

Dalam alQuran bahasa yang digunakan untuk kata Ulul Alba>b yang 

artinya orang yang berfikir atau pun orang yang mempunyai akal untuk berfikir, 

mempunyai kata lain atau persamaan kata dengan kata Uli al-Absha>r, Uli al-Nuha>, 

Uli al-Amri>, Ulu al-Ilmi> yang artinya sama-sama orang yang berfikir atau orang 

yang mempuyai ilmu atau memiliki pengetahuan. Maksudnya adalah orang yang 

mempunyai ilmu dan pengetahuan yang mengamalkan segala ilmu yang 

dimengertinya serta selalu bersikap adil di dalam tindakannya. Sikap adil itu dapat 

diperoleh jika seseorang itu memiliki ilmu, namun sebaliknya orang yang selama 

ini tidak bersikap adil maka keilmuwannya diragukan. 1 

Sedangkan dalam surat Ali Imron ayat 190-191 bahasa yang digunakan 

adalah lafadz Ulul alba>b bukan Uli al-Absha>r, Uli al-Nuha>, Uli al-Amri>, Ulu al-

Ilmi> di mana mempunyai persamaan makna yaitu orang yang berfikir atau orang 

yang berakal. Dalam meneliti ayat ini tafsir Fi Dzilalil Qur’an melihat dari kaidah 

bahasa yakni mengunakan pemaknaan lafadz  Ulul Alba>b secara umum. Jika di 

teliti secara detail lafadz Ulul Alba>b dalam pemaknaannya memang orang yang 

berakal atau orangyang berilmu secara umum sama artinya dengan lafadz Uli al-

Absha>r, Uli al-Nuha>, Uli al-Amri>, Ulu al-Ilmi>, sedangkan makna secara khusus 

sesuai dengan kaidah semantik dalam ilmu tafsir terdapat makna khusus yang 

                                                           
1 Yusuf Qarhawi, al-Quran Berbicara Tentang Akal Dan Ilmu Pengetahuan jakarta: (Gema Insani 

Press, 1996), 38. 
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membedakan antara kata-kata tersebut, seperti lafadz Ulul Alba>b dengan Uli al-

absha>r dalam pemakaiannya serta dilihat dari isi penjelasan ayat tertentu.2 

Jika di aplikasikan pada teori kebahasaan semantik maka ada semantik 

yang secara sempit pula, dan juga bisa di artikan lafadz Ulul Alba>b ini secara 

semantik sempit hanya terdapat makna seseorang yang seimbang antara hati dan 

pikirannya untuk memahami ilmu-ilmu yang diberikan Allah kepadannya semata-

mata untuk ingat dan mendekatkan diri kepada Allah melalui pemikirannya sesuai 

dengan ayat dan penjelasan ayat sebelum dan sesudahnya. Secara umum semua 

orang mempunyai akal untuk berfikir karena anugerah yang terpenting dalam 

kehidupannya di dunia yang di berikan Allah kepada manusia adala akal pikiran. 

Namun tidak semua orang menggunakan akal pikirannya dengan baik dan benar, 

tidak sedikit orang yang berilmu atau orang yang berakal menyalahgunakan akal 

pikirannya untuk berbuat kejelekan atau kemaksiatan, di sini yang di namakan 

antara pikiran dan hati tidak relevan atau tidak seimbang. 

Penggunaaan kata Ulul alba>b pada ayat 190-191 pada surat ali imron 

dengan kata lain yang sama artinya secara umum seperti kata Uli al-absha>r 

mempunyai perbedan secara semantik sehingga sesuai dengan penjelaan ayat 

sebelum dan sesudahnya. Ulul alba>b terdiri dari kata al-Ba>b secara dialek mirip 

dengan bab (pintu atau gerbang) hingga al-Ba>b dapat dengan mudah dianalogi 

mengacu kepada bahasa arab sebagai pintu. Ketika kita berkunjung ke sebuah 

rumah yang baru kita kunjungi sesaat  sebelum “membuka dan melewati pintu” 

                                                           
2 Jalaludin Rahmat,Op. Cit, 212. 
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masuk, maka dipastikan kita tak mengetahui apa-apa tentang isi di dalam rumah 

tersebut. Begitu pintu rumah dibuka dan selanjutnya kita memasukinya tampaklah 

isi dan perlengkapan di rumah itu dengan sejelas-jelasnya ada kursi, meja, asbak 

dan sebagainya dan sebagainya. Begitulah tamsi>l yang dapat kita maknai terhadap 

fenomena ulil alba>b dalam alQuran yaitu ibarat orang yang mau membuka pintu 

dan kemudian mengetahui apa-apa yang terdapat di dalam isi rumah. 

Sedangkan dibandingkan dengan Uli al-absha>r yaitu orang yang hanya 

melihat saja di luar pintu dia pasti tidak akan mengetahui dengan terang tentang 

isi-isi di dalam rumah paling tidak dia hanya akan tahu daun pintu sebuah rumah 

karena dapat dilihatnya selebihnya hanya menerka-nerka saja apa yang terdapat di 

dalam rumahnya yang sudah tentu tak bisa dijamin kebenarannya. Begitu kuat dan 

berartinya makna Ulul alba>b dalam alQuran sehingga beberapa kali kita dapati 

untaian istilah tersebut dalam beberapa ayat alQuran. Kehebatan daya upaya dan 

kemaslahatan yang ditebarkan para ulul alba>b begitu bermakna. 

Ulil al-absh>ar mempunyai pengertian sama dengan pengertian ulul 

alba>b. Hanya saja intensitas hasil pengetahuan yang didapat lebih mendalam, 

lebih luas, dan lebih komprehensif karena pengetahuan yang diperoleh juga 

bertolak dari eksperimen dan pengamatan yang berulang-ulang hingga 

menghasilkan pengetahuan yang amat meyakinkan atau mujara>b (arti kata asal 

mujara>b adalah telah teruji). Jadi secara istilah Ulil al-absha>r mempunyai 

pengertian orang yang memiliki akal dan pengelihatan (indera tubuhnya) yag 

digunkan untuk berfikir dan mempelajari fenomena-fenomena alam. 
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Sedangkan persamaan istilah yang kedua yaitu Ulil al-amri> yang artinya 

orang yang memiliki urusan dan kekuasaan yang dijalankan dengan ilmu dan 

pengetahuan yang telah didapatkan sehingga kekuasaan yang dipimpinnya 

menjadi kekuasaan yang  jujur dan adil dan tidak menindas orang-orang yang 

dipimpinnya (melenceng dari ilmu dan pengetahuannya).  

Sedangkan persamaan istilah yang ketiga adalah Uli al-nuha> yang 

artinya adalah orang yang mempunyai akal yang didasari dengan ilmu dan 

pengetahuan yang digunakan untuk mencegah orang untuk melakukan apa-apa 

atau tindakan yang tidak pantas dilakukan atau yang tidak layak dilakukan. 

Sedangkan persamaan istilah yang keempat adalah Ulu al-ilmi> yang 

artinya orang yang memilki ilmu dan pengetahuan yang digunakan untuk 

kebaikan dirinya sendiri dan sekitarnya, karena rang yang memiiki ilmu (Ulu al-

ilmi>) cenderung mempertimbangkan segaala tindakannya dan tutur katanya 

untuk tidak melakukan kejelekan atau maksiat dalam hal ini Ulu al-ilmi> 

mempunyai tingkatan yang disebut (Rosikhuna fi Ilmi) 

Dalam hal ini tafsir Fi Dzilalil Qur’an cenderung memakai kaidah 

kebahasan terlihat bagaimana ungkapan di atas, maka penafsiran pada lafadz Ulul 

Alba>b yang memaknai orang yang berakal dan berhati murni. hal ini pula dapat 

terlihat pemaknaan dari kaidah kebahasan, jika di teliti kaidah kebahasaan ini 

dalam surat Ali Imron ayat 190-191 memang cenderung di perinci dan 

pembahasannya langsung menyeluruh bukan hanya beberapa potongan lafadz 
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serta pembahasaannya di kaitkan dengan ayat sebelum dan sesudahnya 

(munasabah ayat). 

 

B. Pengunaan Kaidah Ulumul Quran 

1. Munasabah Ayat 

Membahas sebuah munasabah ayat merupakan sebuah pembahasan 

tentang masalah apapun yang berhubungan antara ayat dengan ayat ataupun 

surat dengan surat beserta keterangan-keterangannya sehingga menjadi sebuah 

korelasi tentang sebuah tema atau pokok pikiran pembahasan sehingga saling 

terkait satu ayat dengan ayat yang lainnya. Di dalam penjelasan ayat-ayat 

alQuran tidak semua ayat yang mempunyai keterkaitan atau pun munasabah 

antara satu ayat dengan ayat  yang lain ataupun surat satu dengan surat yang 

lain. Akan tetapi dalam pembahasan penulis yaitu penafsiran ayat 190-191 

pada surat Ali Imron tentang  sosok Ulul alba>b. 

Dalam surat Ali Imron ayat 190-191 memiliki munasabah (korelasi) dengan 

ayat sebelum dan sesudahnya yaitu ayat 189-192 yang berbunyi: 

مَاوَاتِ وَالأرْضِ وَاللَّهُ عَلَى  (٩٨١كُلِّ شَيْءٍ قَدِيرٌ )  وَللَِّهِ مُلْكُ السَّ
kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dan Allah Maha 

Perkasa atas segala sesuatu. 

 

Sementara itu dalam ayat selanjutnya Allah SWT berfirman sebagai 

berikut: 

 (٩١١ا للِظَّالِمِيَن مِنْ أنَْصَارٍ )رَب َّنَا إِنَّكَ مَنْ تدُْخِلِ النَّارَ فَ قَدْ أَخْزَيْ تَهُ وَمَ 
Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Barangsiapa yang Engkau masukkan 

ke dalam neraka, Maka sungguh telah Engkau hinakan ia, dan tidak 

ada bagi orang-orang yang zalim seorang penolongpun. 
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Munasabah diantara dua ayat dijelaskan bahwa dzat yang Maha kuasa 

atas segala sesuatu, Dia adalah raja yang merajai kerajaan langit dan bumi. 

Maka tidak ada satu perkara pun yang membuatnya lemah, semua makhluk 

tunduk kepada Nya dan tidak menyalahinya, Bagi orang yang mau berfikir dan 

berdzikir kepada allah tentang ciptaan Nya dia akan selamat dari murkanya dan 

sebaiknya yakni orang-orang yang tidak mau berfikir dengan ciptaan allah dan 

berdzikir kepada Nya dia akan celaka dan mendapat siksaan neraka. Tidak ada 

satupun yang dapat membelanya ( ٍوَمَا للِظَّالِمِيَن مِنْ أنَْصَار) dan tidak ada bagi 

orang-orang yang dzalim satupun diantara mereka yang menolong. 

Bentuk munasabah yang ada dalam surat Ali Imron ayat 190-191 adalah 

berupa munasabah ayat, yaitu persambungan antar ayat yang satu dengan yang 

lain yang dalam kajian ini munasabah terjadi dengan ayat sebelum dan 

sesudahnya, yakni ayat 189 dan 190 (surat Ali Imron) dan sesudahnya (ayat 

192 surat Ali Imron) dianggap sebagai melanjutkan penjelasan dari surat Ali 

Imron ayat 190-191. Pada ayat 189, Allah menjelaskan bahwa Allah berkuasa 

atas segala sesuatu  yang mana allah telah menciptakan langit dan bumi, 

sedangkan pada ayat 192 memiliki hubungan dengan surat Ali Imron pada ayat 

sebelumnya, yakni menjelaskan tentang tentang ancaman bagi hambanya yang 

tidak mau berfkir tentang kejadian bumi dan langit serta pergantian siang dan 

malam, dia akan menganiaya terhadap dirinya sendiri, dia akan dimasukkan 

neraka, dan tidak ada satupun yang menolongnya kecuali allah. 
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Dalam hal ini lebih khusus menjelaskan tetang sosok Ulul Alba>b 

dengan keterangan-keterangan ayat sebelumnya maupun sesudahnya, sehingga 

menjadi satu kesatuan penjelasan yang lengkap dan berkesinambungan, dalam 

pembahasan kali ini penulis menggunakan musabah ayat dari ayat 187 sampai 

ayat 191 yang akan menjadi satu kesatuan penjelasan dari sosok Ulul Alba>b 

menurut Sayyid Qut}ub dalam tafsirnya. 

Dapat diketahui bahwa makna Ulul Alba>b menurut imam Sayyid Qut}ub 

adalah seseorang yang memiliki keseimbangan antara hati dan pikiran dalam 

mencerna pengetahuan-pengetahuan yang di wujudkan Allah kepadanya. 

Sayyid Qut}ub memaknai lafadz Ulul Alba>b dengan seseorang yang memiliki 

pemikiran dan pemahaman yang benar. Mereka membuka pandangannya baik 

pandangan mata maupun pandangan hati untuk menerimah ayat-ayat  Allah 

pada alam semesta tidak memasang penghalang dan tidak menutup cendela 

antara dirinya dengan Allah, melainkan akan semakin dekat dengannya. 

Secara garis besar seorang Ulul Alba>b menurut Sayyid Qut}ub 

mempunyai dua pokok kecerdasan yang dimilikinya, pertama adalah unsur hati 

(Qolb) yang kedua adalah unsur akal atau pikiran (Akl).3  Sayyid Qut}ub 

menjelaskan unsur hati (Qolb) pada sosok Ulul Alba>b di surat Ali Imron ayat 

190 merupakan pengambilan munasabah ayat dengan ayat sebelumnya yaitu 

surat Ali Imron ayat 187 yang berbunyi : 

                                                           
3 Drs. As’ad Yasin Dkk, Terjemahan Tafsir Fi Dzilalil Qur’an, (Jakarta:Gema Insani Press, 2004), 

225. 
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نُ نَّهُ للِنَّاسِ وَلا تَكْتُمُونهَُ فَ نَبَذُوهُ وَراَءَ ظهُُورهِِمْ وَإِذْ أَخَ   وَاشْتَ رَوْا ذَ اللَّهُ مِيثاَقَ الَّذِينَ أوُتوُا الْكِتَابَ لتَُبَ ي ِّ
 (٩٨١بهِِ ثََنًَا قلَِيلا فبَِئْسَ مَا يَشْتَ رُونَ )

Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah 

diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada 

manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya," lalu mereka melemparkan 

janji itu 

 

Pada ayat 187 menjelaskan tentang konteks tindakan dan ucapan kaum 

Yahudi dalam menyembunyikan sebuah kebenaran yang mereka ketahui dari 

yang di wahyukan Allah kepada nabinya, serta mereka mencampur adukan 

kebenaran dengan kebathilan untuk menimbulkan kegoncangan dan keraguan 

pada manusia dalam memahami ajaran Islam. Pada ayat 187  

ونهَهۡللِناَسِۡوَلََۡتكَۡ ۡۥبَۡلتَهبيَِّنهنهَهۡكِتَۡ ل ٱۡلذَِينَۡأهوتهواْۡٱقَۡمِيثَۡ ۡلَلّهۡٱأخََذَۡۡإذِۡ  وَرَاۡ ۡۥتهمه وههۡ اْۡترََوۡ شۡ ٱوَۡۡءَۡظهههورِهِمۡ فنَبََذه

اۡثمََنۡ ۡۦبهِِۡ ونَۡسَۡمَاۡيشَۡ فبَئِۡ ۡاۡقلَيِل   ٧٨١ترَه

Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang 

telah diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu 

kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya," lalu mereka 

melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka 

menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran 

yang mereka terima. 

 

Sedangkan pada ayat selanjutnya, yaitu munasabah antara lafadz Ulul 

alba>b dengan ayat 188 sesuai dengan keterangan mufassir Sayyid Qut}ub yang 

menjelasakan unsur hati dalam diri Ulul Alba>b. Allah berfirman pada ayat 188  

هُمْ بِفََازةٍَ لا تََْسَ  بُّونَ أَنْ يُُْمَدُوا بِاَ لََْ يَ فْعَلُوا فَلا تََْسَبَ ن َّ مِنَ  بَََّ الَّذِينَ يَ فْرَحُونَ بِاَ أتََ وْا وَيُُِ
 (٩٨٨الْعَذَابِ وَلََمُْ عَذَابٌ ألَيِمٌ )

Janganlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa orang-orang yang 

gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka 

supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan 

janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi 

mereka siksa yang pedih. 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 

 

Dalam riwayat Bukhori yang lain dengan isnadnya dari Abu Sa’id al-

Khudri disebutkan bahwa beberapa orang munafik pada zaman Rosululloh 

apabila beliau berangkat perang mereka tidak mau ikut dan mereka bergembira 

dengan tidak turut sertanya bersama beliau. Apabila rosul telah tiba peperangan 

mereka mengajukan alasan dengan meminta maaf serta berjanji akan setia dan 

mereka senang dipuji dengan sesuatu yang tidak mereka kerjakan, maka 

dengan sikap kedustaan dan menyepelehkan ajaran rosul oleh kaum yahudi dan 

munafik tersebut turunlah ayat ini. Sedangkan dalam konteks ayat ini 

menerangkan bahwa pembicaraan para kaum munafik dan ahli kitab yang 

digambarkan sebagai  manusia yang dapat dijumpai dan didapati pada zaman 

Rosululloh. 

Contoh dari seseorang yang lemah memikul konsekuensi pendapatnya 

dan tugas-tugas dari akidahnya, lalu mereka duduk dan tidak mau berjuang 

malah mencobah untuk melemahkannya dan memeranginya dalam melaukan 

sebuah kebaikan dan syiar sebuah akidah dan apabila orang yang berjuang 

mendapatkan kekalahan mereka lantas megangkat kepala dan meyingkirkan 

hidungnya dan menganggap dirinya cerdas, cermat dan hati-hati ketika tidak 

mengikuti langkah perjuangan tersebut dan hanya bias memberi masukan-

masukan belaka dari sebuah kegagalan. Dan ketika seorang pejuang 

mendapatkan kemenangan mereka semata-mata ikut berpartisipasi atas 

kemenangan tersebut dan merasa bangga dengan sebuah pujian dan besar hati. 

Inilah merupakan contoh dari orang yang merasa lebih cerdas dari 

orang lain yang benar-benar mau berjuang dalam melakukan kebaikan tanpa 
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memperhitungkan dari kemenangan atau kekalahan terhadap hasil akhirnya 

karena orang tersebut merupakan sifat dari orang munafik dan kaum yahudi 

yang ingkar atas ajaran kitabnya dan Allah menegaskan kepada rosul Nya 

bahwa orang-orang yang seperti itu tidak akan selamat dari adzab api neraka 

sesuai dengan ayat selanjutnya yaitu ayat 189 yang berbunyi: 

مَاوَاتِ وَالأرْضِ وَاللَّهُ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيرٌ )  (٩٨١وَللَِّهِ مُلْكُ السَّ
 Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dan Allah Maha Perkasa 

atas segala sesuatu. 

 

Dalam fenomena tersebut dapat diketahui bahwa sikap kegembiraan 

ahlul kitab atas pekerjaan yang telah mereka kerjakan dan kesenangan yang 

mereka puji atas pekerjaan yang mereka kerjakan, kecerdasan yang tidak 

mereka pergunakan dengan baik melainkan untuk mengakali orang-orang yang 

benar-benar berjuang untuk akidahnya sikap tersebut merupakan sikap dari 

celakanya orang munafik dan ahlu kitb yang mendustakan agamanya, mereka 

menyangka bahwa mereka terlepas dari siksaan akan tetapi mereka akan 

mendapat azab yang sangat pedih dari dzat pemilik langit dan bumi. 

Untuk unsur kecerdasan yang kedua setelah kecerdasan hati adalah 

kecerdasan pikiran atau akal (aqlun). Pada ayat 190 yang berbunyi:  

هَ  مَاوَاتِ وَالأرْضِ وَاخْتِلافِ اللَّيْلِ وَالن َّ  (٩١١ارِ لآياَتٍ لأولِ الألْبَابِ )إِنَّ فِ خَلْقِ السَّ
 Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 
 

Dasar ayat ini adalah sambungan dari ayat 189 tentang kekuasaan dan 

ciptaan Allah, penciptaan langit dan bumi, siang dan malam seata-mata bukti 
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bahwa Allah dzat yang maha kuasa dan yang maha agung. Dari ciptaannya 

sosok manusia khususnya adalah seorang Ulul Alba>b untuk bertafakur dan 

bertadabbur atas ciptaannya agar semakin yakin dan semakin iman atas dzat 

yang maha menciptakan segala penciptaan. 

Dari penjelasan tersebut menunjukkan bagaimana manusia di bekali 

akal yang tujuannya adalah semata-mata untuk lebih mendekatka diri kepada 

Allah bukan malah menjahukannya dari Allah, seperti sikap kaum munafik dan 

Yahudi yang menggunkan akal dan kecerdasaannya semata-mata untuk 

mendustakan akidahnya dan memerangi Rosululloh. 

Oleh karena itu pada ayat 190 ini Allah menjelaskan segala fenomena 

penciptaannya untuk memberi petunjuk umatnya agar bisa memikirkan dan 

mengangan segala fenomenaa penciptaannya agar bisa semakin iman dan yakin 

atas keagungan Allah dan menjahukan segala tindakan maksiat dan kebathilan 

lantaran kecerdasaannya, baik kecerdasan hati maupun kecerdasan akal yang 

seimbang yaitu sosok Ulul Albab. 

Dan akhirnya yang di hasilkan dari sosok Ulul alba>b yang kecerdasan 

hati dan pikirannya seimbang akan selalu ingat kepada Allah akan semakin taat 

kepada Allah, mereka  menghadap kepada Allah dengan sepenuh hati dengan 

berdiri, duduk dan berbaring sesuai dengan ayat ke 191 yang menerangkan 

sosok Ulul alba>b yang mana mereka membuka hati dengan selalu mengingat 
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Allah di manapun tempatnya bagaimanapun kondisinya karena akal mereka 

dalam memahami dan menghayati kekuasaan Allah dalam penciptaannya.4 

Dan pada ayat 192 merupakan ungkapan seorang hamba kepada 

penciptanya agar senantiasa mendapat ridhonya dan atas permohonannya yang 

keluar dari hati yang penuh keikhlasan dan keyakinan yang mantap sebagai 

hasil dari tafakkur dan tadabbur yang mendalam, Allah akan menjamin dan 

memperkenankan segala doa itu,dengan satu pernyataan bahwa dia sosok Ulul 

alba>b tidak akan menyiamyiakan amal seseorang baik laki-laki maupun 

perempuan. Jaminan itu sesuai dengan janji Allah yang diterangkan pada surat 

Muhammad ayat 7 yang berbunyi : 

 (١آمَنُوا إِنْ تَ نْصُرُوا اللَّهَ يَ نْصُركُْمْ وَيُ ثبَِّتْ أقَْدَامَكُمْ )ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ 
 

Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, 

niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.  

 

Ayat tersebut merupakan salah satu jaminan Allah kepada Ulul alba>b 

yang mampu menyeimbangkan akal dan hatinya untuk mendekatkan diri 

kepada Allah dan untuk kemaslahatan agama Islam, Li’ilai Kalimatillah untuk 

menyiarkan agama Allah.  

 

C. Kaidah Fungsi Hadis dalam alQuran 

Sebagaimana diketahui sumber dasar ajaran islam adalah alQuran dan 

hadis Nabi SAW. Keduanya mengadung unsur penting yaitu unsur normatif 

                                                           
4 Abdul Mujib dan Ahmad Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, cet., 2, (Jakarta: Kencana, 2008), 

27-29 
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dan unsur kontekstual tidak diragukan lagi, alQuran di wahyukan bagi seluruh 

umat manusia dan untuk sepanjang zaman. Oleh karena itulah alQuran 

amempunyai kandungan yang tidak terlepas dari asal alQuran itu diturunkan 

sehingga mudah diterima oleh orang arab pada waktu itu. alQuran 

mempunyai makna penting bagi mereka, memuat kandungan yang berasal 

dari sejarah, kebudayaan dan tradisi, artinya mempunyai sifat kontekstual. Di 

samping itu alQuran memunyai yang bersifat transendental yang meletakan 

norma bagi pelaku keseharian manusia dan memberikan arahan untuk 

kehidupan akhirat. 

Begitu pula hadis Nabi SAW juga mempunyai kedua unsur 

sebagaimana kitab suci, yaitu normatif dan kontekstual. Perilaku nabi 

mempunyai relevansi dengan umatnya. Berasal dari sejarah, budaya serta 

tradisi. 

Dalam hal ini hanya beberapa tafsir yang menujukan bahwa adanya 

hubungan hadis dalam surat Ali Imron ayat 190-191 yang menerangkan Ulul 

alba>b salah satunya adalah Ibnu Kathi>r yakni Allah SWT berfirman : 

هَارِ لآياَتٍ لأولِ الألْبَابِ ) مَاوَاتِ وَالأرْضِ وَاخْتِلافِ اللَّيْلِ وَالن َّ (الَّذِينَ ٩١١إِنَّ فِ خَلْقِ السَّ
مَاوَاتِ وَالأرْضِ رَب َّنَا مَا خَلَقْتَ يذَْكُرُونَ اللَّهَ قِيَامًا وَقُ عُودًا وَعَلَى جُنُ  رُونَ فِ خَلْقِ السَّ وبِِِمْ وَيَ تَ فَكَّ

 (٩١٩هَذَا باَطِلا سُبْحَانَكَ فَقِنَا عَذَابَ النَّارِ )
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal,(yaitu) 

orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 

keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 

(seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan 

sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka. 
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Penjelasan imam Ibnu Kathi>r pada ayat 190-191 yaitu menerangkan 

bahwa pada ketinggian dan keluasan langit dan kerendahan bumi serta 

kepadatannya merupakan tanda-tanda kekuasaannya yang terdapat pada 

kekuasaannya yang mampu terjangkau oleh indera manusia baik berupa 

langit, bintang, bulan, matahari dan lain sebagainya. Semua merupakan tanda 

keagungan Allah yang diperlihatkan kepada hambanya agar lebih iman dan 

percaya kepadanya, yaitu mereka yang mempunyai akal sempurna dan bersih 

yang semata-mata untuk mengingat-ingat kepada Allah. 

Seorang Ulul alba>b untuk mengingat Allah yaitu dengan bagaimana 

pun kondisi dan tempatnya yaitu seperti dengan duduk, berdiri atau dalam 

keadaan berbaring yang dalam hal ini adalah mengingat Allah dengan 

melakukan sebuah ibadah seperti shalat, sesuai dengan hadis nabi yang 

berbunyi : 

 جَنْبٍ  تَسْتَطِعْ فَ عَلَى لََْ  فَ قَاعِدًا فإَِنْ  تَسْتَطِعْ  جَنْبٍ فإَِنْ لََْ  قاَئمًِا  فَ قَالَ صَلِّ 

   
Maka beliau menjawab: Shalatlah dengan berdiri, apabila tidak 

mampu, maka duduklah dan bila tidak mampu juga maka 

berbaringlah”. 

Hubungan antara hadis tersebut dengan penafsiran imam Ibnu Kathi>r 

adalah menginterpresentasikan sosok Ulul alba>b yang tidak putus-putusnya 

berdzikir dalam keadaan apapun dengan lisan maupun gerakan mereka atas 

tindakan mereka yang memikirkan dzat Allah atas perantara fenomena dan 

gejala-gejala alam penciptaannya yang maha agung. 
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Jumhur ulama mengatakan bahwa disunnahkan bagi yang baru bangun 

dari tidurnya agar mengusap wajahnya dan membuka harinya dengan 

membaca kesepuluh ayat ini, karena itulah yang ditauladani dan dicontohkan 

oleh nabi saw. Hal ini disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh imam 

Bukhari, imam Muslim, dan para imam hadis lainnya. Kemudian setelah 

membaca kesepuluh ayat ini, ia bersegera melakukan shalat fardhu Nya. 

Dengan begitu ia telah menggabungkan antara bertafakkur dan melakukannya 

secara bersamaan. Dan itulah yang disebut dengan perbuatan yang paling 

baik. 

Diriwayatkan, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW. selalu 

membaca sepuluh ayat terakhir dari surah Ali Imran pada setiap malamnya. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Nashr Al Waili As-Sijistani Al Hafizh, 

dalam kitab Al Ibanah, yang diriwayatkannya dari Sulaiman bin Musa, dari 

Mazhahir bin Aslam Al Makhzumi, dari Al Maqbari, dari Abu Hurairah. 

Pada ayat ini Allah swt. menyebutkan tiga keadaan yang sering 

dilakukan oleh manusia pada tiap-tiap waktunya, bahkan mungkin hanya tiga 

keadaan inilah yang mengisi setiap waktu kebanyakan orang. Pengaplikasian 

Rasulullah saw. terhadap ayat ini terdapat pada hadis yang diriwayatkan dari 

Aisyah ra., ia berkata: “Rasulullah saw. selalu berzkir kepada Allah pada 

setiap keadaannya.” (HR. Muslim). 

Beberapa ulama tafsir menurut Al Qurt}ubi, diantaranya Hasan dan 

yang lainnya juga berpendapat bahwa ayat ini adalah ungkapan mengenai 
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shalat, yaitu: jangan sampai meninggalkan shalat, dan apabila seseorang 

memiliki alasan untuk tidak melakukan shalat dengan cara berdiri maka ia 

boleh melakukannya dengan cara duduk, ataupun berbaring. Seperti yang 

disebutkan pula pada firman Allah SWT. Maka apabila kamu telah 

menyelesaikan shalatmu, ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan 

di waktu berbaring.(HR.alBukhari) 

Apabila maksud ayat tersebut mengenai tata cara shalat, maka sejalan 

dengan sebuah riwayat dari Imran bin Husain, ia berkata: Aku bertanya 

kepada Rasulullah SAW. mengenai tata cara shalat bagi orang yang 

menderita penyakit ambeien, beliau menjawab: ”Shalatlah dengan cara 

berdiri, apabila tidak mampu maka duduklah, apabila masih tidak mampu 

maka berbaringlah.” (HR. Bukhari, At-Tirmidzi, dan Imam Ahmad dalam 

musnadnya). 

Pada ayat ini Allah swt. menggabungkan antara satu ibadah dengan 

ibadah lainnya, yaitu tafakkur (merenungkan) kekuasaan Allah swt., yaitu 

bertafakkur pada segala ciptaan Allah dan mengambil pelajaran dari apa yang 

terbayangkan, agar semua itu dapat menambah wawasan mereka terhadap 

Allah Yang Maha Pencipta. Makna dari tafakkur ini adalah hati seseorang 

yang merasa bimbang akan sesuatu. Oleh karena itu, orang yang sering 

bimbang hatinya disebut dengan orang yang selalu berpikir akan sesuatu. 

Diriwayatkan, pada suatu ketika nabi saw. berlalu dihadapan suatu kaum 

yang berpikir mengenai Allah, lalu Nabi SAW. bersabda: “Merenunglah 
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tentang ciptaan, dan jangan kamu merenung tentang Pencipta, karena kalian 

tidak akan mampu untuk mencapainya.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ketika ia menginap dirumah bibinya 

Maimunah (ummul mukminin), di dalam hadis yang panjang itu disebutkan: Lalu 

pada tengah malam Rasulullah SAW. terjaga dari tidurnya, dan segera menyeka 

wajahnya dengan tangannya dan membaca sepuluh ayat terakhir dari surat Ali 

Imran, lalu beliau berjalan menuju tempat air tua yang tergantung disana, 

kemudian beliau berwudhu dengan wudhu yang ringan (yang diwajibkan saja) 

kemudian beliau melakukan shalat sunnah sebanyak tiga belas rakaat.” (HR. 

Bukhari dan Muslim). 

Jika di lihat dari hadis di atas bisa disimpulkan bahwa Ulul Alba>b nya 

adalah Ulul Alba>b  secara umum, karena terlihat seperti kata mengharuskan untuk 

seorang Ulul Alba>b sadar akan ruang dan waktu. Dan tidak ada kata lain jika Ulul 

Alba>b tidak diperbolehkan untuk tidak mengingat ruang dan waktu artinya harus 

selalu berfikir dan berdizikir dalam setiap keadaan.   

Dzikir merupakan aktivitas yang harus selalu dilakukan dalam 

kehidupan. Dzikir dapat dilkukan dengan hati,lisan, maupun perbuatan. Dzikir 

dengan hati artinya kalbu manusia harus selalu bertaubat kepada Allah, 

disebabkan adanya cinta, takut, dan harap kepada Nya yang berhimpun di hati 

(Qolbudz Dzakir). Dari sini tumbuh keimanan yang kokoh, kuat dan mengakar di 

hati. Dzikir dengan lisan berarti menyebut nama Allah dengan lisan. Misalnya saat 

mendapatkan nikmat mengucapkan hamdalah. Ketika memulai suatu pekerjaan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 

 

mengucapkan basmalah. Ketika takjub mengucapkan tasbih. Dzikir dengan 

perbuatan berarti memfungsikan seluruh anggota badan dalam kegiatan yang 

sesuai dengan aturan Allah. 

Fikir, secara bahasa adalah fakara>, tafakkara> yang artinya memikirkan, 

mengingatkan, teringat. Dalam hal ini berpikir berarti memikirkan proses kejadian 

alam semesta dan berbagai fenomena yang ada di dalamnya sehingga 

mendapatkan manfaat daripadanya dan teringat atau mengingatkan kita kepada 

sang pencipta alam, Allah SWT. 

Dengan dzikir manusia akan memahami secara jelas petunjuk ilahiyah 

yang tersirat maupun yang tersurat dalam alQuran maupun as-sunnah sebagai 

minhajul hayah (pedoman hidup). Dan dengan fikir, manusia mampu menggali 

berbagai potensi yang terhampar dan terkandung pada alam semesta. Aktivitas 

dzikir dan fikir tersebut harus dilakukan secara seimbang dan sinergis (saling 

berkaitan dan mengisi). Sebab jika hanya melakukan aktivitas fikir, hidup 

manusia akan tenggelam dalam kesesatan. Jika hanya melakukan aktivitas dzikir, 

manusia akan terjerumus dalam hidup jumud (tidak berkembang, statis).  




